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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi digital telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, termasuk dalam mengakses layanan publik dan 

menjalankan aktivitas ekonomi. Namun, masih banyak masyarakat yang belum 

memiliki kemampuan digital yang memadai sehingga pemanfaatan teknologi 

belum optimal. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 

untuk meningkatkan kecakapan masyarakat dalam menggunakan teknologi 

informasi digital, memanfaatkan layanan publik berbasis online, serta mengenalkan 

peluang bisnis digital sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, praktik 
langsung, dan sesi diskusi. Materi yang diberikan mencakup pengenalan literasi 

digital, penggunaan aplikasi layanan publik secara online, keamanan dalam 

berinternet, serta pemanfaatan platform digital untuk kegiatan usaha, seperti 

pemasaran melalui media sosial, marketplace, dan sistem pembayaran digital. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi, tanya jawab, dan pengukuran tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengoperasikan 

perangkat digital, mengakses layanan publik secara mandiri, serta memahami 

peluang pengembangan usaha berbasis digital. Peserta juga menunjukkan 

peningkatan kesadaran mengenai pentingnya keamanan data pribadi dan etika 

dalam bermedia digital. Dengan demikian, kegiatan PKM ini memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan literasi digital masyarakat, mendorong 

pemanfaatan layanan publik yang lebih efektif dan efisien, serta membuka peluang 

ekonomi melalui pemanfaatan teknologi digital. 

 

ABSTRACT  

Good governance and quality public services are inseparable from government 

organizations, particularly sub-districts. This is because in sub-districts, residents 

can interact directly with the government. This study aims to: 1) determine the 

implementation of good governance principles in public services at the Segala 
Mider Village Office, Tanjung Karang Barat District, Bandar Lampung City; and 

2) identify the factors that hinder the application of these principles. The research 

method used is descriptive qualitative with data collection techniques through 

observation, documentation, and literature study. The results show that the 

implementation of good governance principles at the Segala Mider Village Office 

has been quite satisfactory. The principle of accountability is applied through clear 

service procedures and a structured performance reporting system. The rule of law 

principle is implemented through fair, non-discriminatory, and free services with 

no charges. The transparency principle is realized through the provision of 

information on bulletin boards, banners, and online media. The openness principle 

is implemented by providing community access to submit criticism and suggestions. 
The main inhibiting factor is inadequate facilities and infrastructure, including 

limited electronic equipment, uncomfortable waiting rooms and air conditioning 

facilities, as well as other suboptimal supporting facilities. These obstacles impact 

the speed, comfort, and efficiency of public services 
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I. PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam aktivitas ekonomi, pendidikan, dan pelayanan publik. Pemanfaatan 
teknologi digital memberikan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan produktivitas, memperluas 

akses informasi, serta mengembangkan usaha berbasis digital. Namun, tingkat pemanfaatan teknologi 

digital di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama pada aspek keterampilan digital, 
pemanfaatan teknologi oleh pelaku usaha, serta kesenjangan akses dan kemampuan digital. OECD 

(2024) menyatakan bahwa meskipun digitalisasi di Indonesia berkembang pesat, penggunaan teknologi 

digital oleh pelaku usaha masih relatif rendah sehingga peningkatan keterampilan digital menjadi salah 

satu prioritas utama dalam mendukung transformasi ekonomi digital. 
Masyarakat sasaran kegiatan pengabdian ini merupakan pelaku UMKM, pemuda, dan 

masyarakat usia produktif yang memiliki potensi mengembangkan usaha, tetapi masih menghadapi 

keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi informasi digital. Permasalahan yang ditemukan meliputi 
rendahnya literasi digital, kurangnya kemampuan menggunakan media sosial dan marketplace sebagai 

sarana pemasaran, serta minimnya pengetahuan mengenai peluang bisnis digital. Kondisi tersebut 

menyebabkan daya saing usaha masyarakat belum berkembang secara optimal di era ekonomi digital. 
Hasil penelitian Afrianty dkk. (2026) menunjukkan bahwa literasi digital merupakan faktor penting 

yang mendukung transformasi bisnis digital pada usaha kecil melalui peningkatan kemampuan 

memperoleh pengetahuan dan memanfaatkan teknologi digital. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan literasi 
digital. Pramono, Oktaria, dan Purnomo (2025) melalui Program Cakap Digital menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi, diskusi, dan edukasi partisipatif mampu meningkatkan kompetensi masyarakat 

dalam menggunakan teknologi digital secara aman, etis, dan bertanggung jawab.  Selain itu, Rahmiyanti 
dkk. (2026) melaporkan bahwa pelatihan literasi digital yang dipadukan dengan inovasi pemasaran 

digital mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media sosial dan 

marketplace untuk memperluas jangkauan pemasarantujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah meningkatkan kecakapan masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi digital, 
meningkatkan literasi digital, serta mengembangkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan 

peluang bisnis digital melalui penggunaan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya guna 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
Untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu program pengabdian 

kepada masyarakat yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan 

pendampingan praktis agar masyarakat mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendekatan partisipatif menjadi salah satu strategi yang efektif karena 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

pelaksanaan pelatihan, hingga praktik penggunaan berbagai platform digital. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan masyarakat sasaran. 
 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan 

pendampingan mengenai pemanfaatan teknologi informasi digital. Materi yang diberikan meliputi 
pengenalan konsep literasi digital, etika dan keamanan dalam penggunaan internet, pemanfaatan media 

sosial sebagai media promosi, penggunaan marketplace sebagai sarana pemasaran produk, pembuatan 

konten digital yang menarik, serta pengenalan berbagai aplikasi pendukung usaha berbasis digital. 
Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya membangun identitas digital, 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen melalui media digital, serta memanfaatkan 

teknologi informasi untuk memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan daya saing usaha. 

 
Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang nyata terhadap 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi. Masyarakat tidak hanya 

memperoleh pengetahuan mengenai penggunaan teknologi digital, tetapi juga memiliki keterampilan 
praktis dalam mengoperasikan berbagai platform digital yang dapat menunjang aktivitas ekonomi. 

Peningkatan kemampuan tersebut diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, menciptakan inovasi dalam pengelolaan usaha, serta meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan melalui pemanfaatan media digital secara optimal. 
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Di sisi lain, perkembangan ekonomi digital di Indonesia menunjukkan bahwa peluang usaha 
berbasis teknologi akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna internet, media 

sosial, dan transaksi perdagangan elektronik. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi 

kebutuhan yang sangat penting agar masyarakat tidak hanya berperan sebagai pengguna teknologi, 

tetapi juga mampu menjadi pelaku ekonomi digital yang produktif dan kompetitif. Kemampuan dalam 
mengakses informasi, mengelola data, melakukan promosi digital, serta memanfaatkan berbagai 

layanan berbasis internet akan menjadi modal utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

era transformasi digital. 
 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan tercipta peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi secara 
bijaksana, produktif, dan bertanggung jawab. Selain memberikan manfaat langsung bagi peserta, 

kegiatan ini juga diharapkan mampu memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam 

mendukung pembangunan berbasis teknologi informasi. Dengan meningkatnya literasi digital 

masyarakat, diharapkan akan terbentuk masyarakat yang lebih mandiri, inovatif, serta mampu 
memanfaatkan peluang ekonomi digital untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan secara 

berkelanjutan. 

 

II. METODE  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action 

Learning yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Metode ini dipilih 
agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mempraktikkan secara langsung 

penggunaan teknologi informasi digital dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan 

usaha.Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang 
meliputi identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi dan wawancara dengan perangkat desa 

serta calon peserta, penyusunan materi pelatihan, koordinasi dengan mitra, serta penyiapan sarana dan 

prasarana kegiatan.Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan. Pada tahap ini peserta 
diberikan materi mengenai konsep dasar literasi digital, penggunaan teknologi informasi secara aman, 

etika bermedia digital, pengenalan peluang bisnis digital, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi, penggunaan marketplace, serta strategi pemasaran digital bagi pelaku usaha. Penyampaian 

materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan 
telepon pintar maupun komputer.Tahap ketiga adalah pendampingan. Peserta didampingi dalam 

membuat akun media sosial bisnis atau marketplace, menyusun konten promosi digital, memanfaatkan 

aplikasi pendukung usaha, serta mengidentifikasi peluang bisnis yang sesuai dengan potensi lokal. 
Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok untuk memastikan setiap peserta mampu 

menerapkan materi yang telah diperoleh. 

Metode tersebut kemudian diakhiri dengan tahap evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan 
kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi selama pelaksanaan kegiatan, sesi tanya jawab, diskusi, 

serta pemberian pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan pemahaman peserta mengenai 

literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, dilakukan penilaian terhadap 

kemampuan peserta dalam mempraktikkan penggunaan media sosial, marketplace, serta aplikasi digital 
sebagai sarana promosi dan pengembangan usaha. 

Keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu meningkatnya pemahaman 

peserta mengenai literasi digital, meningkatnya keterampilan dalam menggunakan perangkat dan 
aplikasi digital, kemampuan peserta membuat akun media sosial atau marketplace untuk usaha, serta 

tersusunnya konten promosi digital yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Selama kegiatan 

berlangsung, peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala yang dihadapi sehingga 

tim pengabdian dapat memberikan solusi dan pendampingan sesuai kebutuhan. 
Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan perangkat desa, 

pelaku UMKM, pemuda, dan masyarakat sebagai mitra utama. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang berkelanjutan, meningkatkan kemandirian masyarakat dalam 
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memanfaatkan teknologi informasi, serta mendorong tumbuhnya usaha berbasis digital yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat desa. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1. Work breakdown structure Pengabdian kepada Masyarakat  

 

Bila diperlukan, penyajian urutan pelaksanaan aktivitas dan waktunya dapat menggunakan 
diagram alur aktivitas sebagaimana tampak pada gambar 2.  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Diagram Alur Aktivitas 
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III HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

sosialisasi dan pelatihan, serta pendampingan. Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan 

masyarakat, koordinasi dengan mitra, dan penyusunan materi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta telah menggunakan telepon pintar, namun pemanfaatannya masih terbatas pada 

aktivitas komunikasi dan media sosial, belum diarahkan untuk mendukung produktivitas dan 

pengembangan usaha.Pada tahap sosialisasi dan pelatihan, peserta memperoleh materi mengenai literasi 
digital, keamanan digital, etika bermedia digital, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace 

sebagai sarana pemasaran. Kegiatan dipadukan dengan praktik langsung sehingga peserta mampu 

mengoperasikan platform digital dan memahami strategi dasar pemasaran berbasis teknologi. 
 

Pendampingan difokuskan pada penerapan materi melalui pembuatan akun bisnis digital, 

penyusunan konten promosi, serta identifikasi peluang usaha sesuai potensi lokal. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 
teknologi informasi untuk mendukung aktivitas ekonomi. Peserta tidak hanya memahami penggunaan 

teknologi secara lebih aman dan produktif, tetapi juga mulai mampu memanfaatkan platform digital 

sebagai media promosi dan perluasan pasar. 
 

Hasil tersebut sejalan dengan temuan Pramono et al. (2025) yang menunjukkan bahwa program 

literasi digital mampu meningkatkan kompetensi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab. Selain itu, Afrianty et al. (2026) menegaskan bahwa literasi digital berperan penting 
dalam mendukung transformasi bisnis digital, khususnya bagi pelaku usaha kecil. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kecakapan digital 

masyarakat sekaligus mendorong pemanfaatan peluang bisnis digital sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan ekonomi. 

 

Hasil Aktivitas 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi 

dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, serta penyusunan materi pelatihan. Tahap ini 

menghasilkan pemetaan kebutuhan masyarakat yang menunjukkan bahwa peserta memerlukan 

peningkatan literasi digital dan pemahaman mengenai pemanfaatan teknologi informasi untuk 
mendukung kegiatan ekonomi. 

 

Selanjutnya, kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi 
mengenai literasi digital, keamanan digital, etika bermedia digital, serta pemanfaatan media sosial dan 

marketplace sebagai sarana promosi dan pemasaran. Peserta mengikuti sesi diskusi dan praktik secara 

aktif sehingga memperoleh pemahaman mengenai penggunaan platform digital dalam mendukung 
aktivitas usaha. 

 

Pada tahap pendampingan, peserta dibimbing dalam membuat akun bisnis digital, menyusun 

konten promosi, serta mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai dengan potensi lokal. Hasil 
pendampingan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu menerapkan teknologi informasi sebagai 

media promosi dan komunikasi bisnis, serta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai strategi 

pemasaran digital. 
 

Secara keseluruhan, rangkaian aktivitas pengabdian memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi 

informasi digital. Kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan 
peluang bisnis digital sebagai salah satu upaya meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ekonomi. 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegian Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Penyampaian Materi Cakap Menggunakan Teknologi Mm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 3. Penyampaian Materi Bisnis Digital 
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Penyelesaian Masalah  
Penyelesaian masalah dilakukan melalui program pengabdian yang berfokus pada 

peningkatan kecakapan masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi digital dan memanfaatkan 

peluang bisnis digital. Solusi yang diterapkan meliputi sosialisasi literasi digital, pelatihan penggunaan 

media sosial dan marketplace sebagai sarana pemasaran, serta pendampingan dalam penerapan 
teknologi digital untuk mendukung aktivitas usaha. 

 

Pendekatan ini dirancang untuk mengatasi rendahnya literasi digital, keterbatasan 
keterampilan dalam pemanfaatan teknologi, serta minimnya pengetahuan masyarakat mengenai 

peluang bisnis digital. Melalui kombinasi edukasi, praktik langsung, dan pendampingan, peserta 

diharapkan mampu mengoperasikan platform digital secara aman, efektif, dan produktif, serta 
mengembangkan usaha berbasis digital sesuai dengan potensi lokal. 

 

Penerapan solusi tersebut diharapkan menghasilkan peningkatan kecakapan digital 

masyarakat, perluasan akses pemasaran produk, serta tumbuhnya peluang usaha baru yang mampu 
meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

 

IV. PENUTUP  

 
Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Cakap dalam Menggunakan 
Teknologi Informasi Digital dan Peluang Bisnis Digital" berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam memanfaatkan teknologi informasi secara aman, efektif, dan produktif. 

Melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, peserta mampu memahami konsep literasi digital, 

memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai media promosi, serta mengidentifikasi peluang 
bisnis digital sesuai dengan potensi yang dimiliki. Program ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kecakapan digital dapat menjadi langkah strategis dalam mendukung pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di era transformasi digital. 

 
Saran  

 Keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan secara berkala agar 

keterampilan yang telah diperoleh dapat diterapkan secara konsisten. Selain itu, diperlukan sinergi 
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

menyediakan pelatihan lanjutan, akses terhadap teknologi digital, serta penguatan jejaring pemasaran. 

Dengan demikian, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan usaha berbasis digital yang berdaya 

saing dan berkelanjutan sehingga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kesejahteraan 
ekonomi. 
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